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cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah dususun
dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.?

Belajar, dalam konteks‘pembelajaran di, sebuah lembaga formal maupun
non-formal interaksi tersebut, tidaklah terlepas dari proses belajar mengajar dari
perilaku guru sebagai.belajar (penyampaian.ilmu pengetahuan), dan siswa sebagai
pelajar. Dalam+<keselurthan proses tersebut, guru atau pengajar atau pendidik
memegang peran utama dan amat penting: Perilaku guru dalamsproses pendidikan
dan belajar “juga bagian /yang teramat penting, hal ini. akane memberikan
pengetahuan yang sangat besar bagi pembinaan perilakuydan keperibadian anak
didik.?

Untuk “menuju ke arah efisiensi dalam mengelolah pendidikan, JKkegiatan
belajar mengajar di sekolah idealnya harus mengarah padakemandirian peserta
didik dalam belajar. Menurut teori konstruktivisme, peserta didik harus dapat
menemukan  sendiri  ‘dan/ mentransformasikan  informasi | kompleks,
mengecekinformasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila ada
aturan-aturan itu tidak sesuai lagi.*Seorang guru merupakan salah satu pemegang
kendali generasi bangas untuk itu, gurusdituntut untuk memiliki pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang mampu mengembangkan suatu potensi yang terdapat
di diri anak bangsa. Guru merupakan salah satu kunci untuk membuka pintu
perubahan. Dalam bidang keagamaan, guru agama dituntut untuk lebih

mengarahkan peserta didik agar memiliki keunggulan dalam “aspek moral,
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa membangun kedekatan dalam
pembelajaran antara peserta’ didik «dan ‘pendidik merupakan hal yang sangat
penting, kedekatan ini tidak hanya menciptakan hubungan yang harmonis di
dalam Kelas, tetapi juga berdampak positif pada motivasi belajar siswa serta
pencapaian hasil belajar yang optimalinSebagai seorang pendidik, akan terus
berupaya untuks memperkuat kedekatan demi menciptakan ‘lingkungan belajar
yang inspiratif dan'mendukung setiap siswa:

Selain’_untuk membangun kedekatan dengan peserta “didik, interaksi
antara pendidik danspesera didik juga dapat membantuspendidik untuk melihat
karakter peserta didik dalam berjalannya proses pembelajaran. Dalam interaKsi
tersebut, pendidik, dapat mengamati bagaimana siswa berinteraksi dengan téman
sekelasnya, bagaimana mereka menyelesaikan tugas, bagaimana mereka merespon
umpan balik, dan bagaimana mereka mengatasickesulitan dalam pembelajaran.
Dengan memperhatikan “karakter =peserta didik® dalam berjalannya proses
pembelajar, pendidik dapat lebih mudah meéngidentifikasi kekuatan dan
kelemahan siswa, serta menyesuaikan strategi pembelajaran yang efektif dan
sesuai kebutuhan individu. “ Dengan <memahami karakter peserta didik,
pendidikdapat membantu mengembangkan keterampilan sosial dan emosional
yang penting untuk berhasil dimasa depan.’

Selain pendekatan dan melihat karakteristik siswa melalui pendekatan
pembelajaran, pemilihan’ metode dan pendekatan dalam ‘pembelajaran sangat

penting bagi pendidik untuk mempersiapkan atau mempertimbangkan beberapa
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faktor, seperti tujuan pembelajaran, materi yang diajarkan, kondisi peserta didik,
sumber belajar yang tersedias Dan pembelajaran dari hasil observasi di MTs N 3
Bojonegoro menggunakan kurikulum merdeka, “dimana kurikuluom merdeka
disebut sebagai kerangka kurikulum yang lebih fleksibel, sekaligus berfokus pada
materi esensial dan.‘pengembanganmkarakter dan-Kompetensi peserta didik.
Kurikulum dimaknai sebagai desain pembelajaran yang memberikan kesempatan
pada siswa untruk belajar dengan tenang, santai, menyanang, bebas-stres dan bebas
tekanan, untuk/ meninjukkan bakat alaminya. Merdeka belajar. berfokus. pada
kebebasanrdan pemikiran kreatif.

Pendidik yang mengajar di MTs' pada mata pelajaran_-akidah akhlak
menerapkan' tiga  metode yaitu (1.) Discovery learning, (2.)ywTeam Quizdan
yangterakhir (3.) Make a Match, setelah mewawancarai(guru mapel akidah
akhlak ‘yaitu Bu¢ Ririn tFarida Rosyida mengungkapkan bahwa setelah
diterapkannya tiga metode’ tersebutdi tkelas tujgh maupun di kelas delapan
semuanya_berjalan dengany baik dalam proses pembelajaran, Bu Farida juga
mengungkapkan bahwa setiap. materi yang”diberikan akan disesuaikan dengan
metode yang akan digunakan. Akan tetapi dari berlangsungnya atau berhasilnya
metode yang diterapkan itu ada kendala yang Bu Farida alami dalam proses
pembelajaran yaitu masih ada peserta didik yang tidak memperhatikan, main
sendiri, berbicara pada teman sebangkunya, terutama pada anak laki-laki yang
masih banyak tidak memperhatikan pada saat proses pembelajaran berlangsung
apabila guru berjalan untuk melihat hasil diskusi baru anak laki-laki akan ikut

berdiskusi dengan anak perempuan.



Berbeda pada kelas unggulan yang sangat antusias dalam mengikuti pelajaran
dengan berbagai metode karna di kelas unggulan itu didominasi anak perempuan
daripada anak laki-laki. Berbeda dengan kelas reguler yang jumlahnya sama antar
anak laki-laki dan perempuan kendala yang dialami oleh banyak guru, tidak hanya
dipelajaran akidah akhlak, tapi_semmarpelajaran guru'yang mengajar mengeluh
pada anak laki-lakiryang susah untuk mengikuti pembelajaran.

Dan Bu Farida juga sudah berasumsi-bahwa anak laki-laki yang sulit untuk
memperhatikan, malas dalam pelajaran karena kecanderungan dari gadget, Dan
Bu Faridajuga mengutarakan pendapatnya dari perilakuanak laki-laki yang tidak
memperhatikan pelajaran karna dari rapot. Dalam kenaikan kelas_pada kurikulum
merdeka ini dilihar dari pencapaian hasil belajar peserta didik yang diukur
dengan penelian formatif dan sumatif serta dibandingkan dengan Kkriteria
ketercapaian tujuan‘belajar pada siswa .

Berdasarkan latar belakangimasalah yang penulis uraikan, maka penulis
ingin mengkaji lebih jauh tentang “Efektivitas Model Pembelajaran Discovery
learning Dengan Pendekatan Kontekstual‘Meningkatkan Hasil Belajar Siswa

Pada Kelas VIII Pada Pelajaran Akidah Akhlak Di MTs N 3 Bojonegoro”

B. Rumusan Masalah
Betdasarkan permasalabhan "'yang sudahy, ditulis® dalam “latar belakang

terbentuklah rumusan masalah yaitu:
Apakah penggunaan discovery learning dengan pendekatan kontekstual efektiv
dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII pada pelajaran Akidah Akhlak

di MTs N 3 Bojonegoro?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan ma a tujuan penelitian yaitu:
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2. Hipotesis Kerja (Ha)
Hipotesis ini menyate
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G. Orsinalitas Penelitian
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H. Sistematika Pembahasan
Sistematika penelitian< digunakan dalam rangka untuk memberikan

gambaran terkait dari isi‘skripsi‘dan untuk mempermudah pemahaman sehingga
mampu mencapai tujuan yang dikehendaki dalam'penelitian

Bab I yang berisi pendahuluan, dimana langkah awal dalam melakukan
penelitian yang berisi pertanyaan yang dapat membantu dalam proses penelitian.
Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, ~ orientasi penelitian,hipotesis; dan, sistematika, penelitian:, Bab 1
berfungsi-untuk mengungkap latarbelakang yang menjelaskan fenomena hasil
penelitian:

Bab 1l yang berisi kajian teori. Pada bab ini membahasténtang berbagai
metode yang berkaitan dengan penelitian yang dibahas",untuk antinya
membantu peneliti.dalam memahami, mendalami kontes.masalah yang diteliti.
Dalam bab 2 ini kajian/teori mJeliputi - wawasan teori, penelitian terdahulu, dan
kerangka berfikir terdapat tinjauan teori menjelaskan landasan teori yang
digunakan dalam penelitian, sedangkan penelitian terdahulu menguraikan
temuan-temuan penelitian sebelumnya” yang terkait dengan topic penelitian,
sementara itu kerangka berpikir menampilkan hubungan antar variabel yang
akan diteliti. Selain itu, bab dua juga mencakup pemilihan variabel penelitian,
definisi operasional, dan hipotesis penelitian yang akan diuji. Semua informasi
ini_bertujuan untuk” memberikan pemahaman yang Kooperatif dan landasan
teoritis dari penelitian yang dilakukan.

Bab III yang berisikan metode penelitian. Pada bab tiga ini berisikan metode

penelitian, termasuk desain penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan
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data, dan analisis data. Selain .itu, bab tiga juga dapat mencakup kerangka
berfikir yang menggambarkan hubungan, antar variabel yang akan diteliti, sert
hipotesis penelitian yang akan diuji. Tujuan ‘pada bab tiga adalah untuk
memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana penelitian, dilakukan,
termasuk teknik dan.prosedur.yangwdigunakan -untuk mengumpulkan dan
menganalisis «data. Semua informasi bertujuan “untuks memastikan bahwa
penelitian< dilakukan  dengan " cara.. yang sistematis~ dan  dapat
dipertanggungjawabkan, serta untuk memastikan bahwa hasil”penelitian-dapat
digunakanuntuk menghasilkan temuan yang bermanfaat:

Bab VI yang berisikan hasil penelitian-dan pembahasan. Dalam bagian ini,
peneliti akan menjelaskan ‘secara rinci mengenai hasil penclitian yang telah
dilakukan, baik melalui wawancara, observasi, maupun teknik pengumpulan
data lainya. Selain ifu di bab empat juga akan dijabarkan pembahasan mengenai
penelitian tersebut yang meneliti analisisidata dankesimpulan.

Fungsi dari bab empat adalah untuk memberikan gambaran yang jelas tentang
hasil penelitian yang telah\ dilakukan, setta‘untuk memastikan bahwa hasil
penelitian tersebut dapat dipertanggungjawabkan dan dapat digunakan untuk
menghasilkan temuan yang bermanfaat. Dengan demikian, bab empat sangat
penting dalam menjamin kualitas dan validitas Penelitian.

Bab V yang berisi kesimpulan atau penutup. Bab lima ini penulis akan
merangkum ‘temuan-temuan yang telah dihasilkan® dari’ penelitian™ yang
dihasilkan dari penelitian yang dilakukan. Selain Kesimpulan dalam bab lima ini

juga terdapat saran yang dapat memberikan masukan bagi peneliti kedepanya
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untuk menghasilkan temuan . Dengan demikian, bab

empat sangat penting dalan lan validitas Penelitian.
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